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ABSTRAK 
Permasalahan utama pada penelitian ini adalah pemahaman yang minim 
pada pelajaran PKn, sehingga hasil belajar siswa kelas III SD Inpres Banpres 
Posona tidak  mencapai target yang ditentukan sesuai dengan KKM  yaitu 70.Oleh 
sebab itu peneliti ingin menggunakan metode yang bisa meninggkatkan hasil 
belajar siswa pada pelajaran PKn. Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa pada pelajaran PKn dengan menggunakan teknik pengumpulan data 
yang digunakan adalah pemberian evaluasi dan observasi/ pengamatan serta data 
hasil belajar siswa yang diperoleh dengan pemberian tes individu kepada siswa. 
Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus dengan materi kekhasan bangsa 
Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari hasil pada tindakan siklus I siswa yang tuntas 
9 dari 13 siswa dengan ketuntasan klasikan 69, 2 %, aktivitas guru sebesar 70,8 % 
dalam kategori baik ,aktivitas siswa sebesar 63,8 % dalam kategori cukup. Hasil 
belajar siklus II siswa yang tuntas 13 dari 13 siswa dengan ketuntasan klasikal 
100%, aktivitas guru 93,7 %, aktivitas siswa 94,4 % dan berada dalam kategori 
sangat baik.Berdasarkan indikator kinerja keberhasilan penelitian ini, maka dapat 
disimpulkan bahwa metode diskusi dapat meningktkan hasil belajar siswa pada 
pelajaran PKn di kelas III SD Inpres Banpres Posona. 
Kata Kunci:  Hasil Belajar, Metode Diskusi 
 
I. PENDAHULUAN 
Pembelajaran PKn mempunyai upaya mengembangkan kesadaran siswa 
dalam memahami tentang hak dan kewajiban siswa sebagai warga Negara 
Indonesia agar siswa diharapkan mampu memahami kondisi kekayaan alam dan 
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kebudayaan lewat mengenal kekhasan bangsa Indonesia, sehingga siswa dapat 
melestarikan menghargai kebudayaan sebagai warisan bangsa Indonesia.Maka 
dari itu guru harus dapat mengarahkan siswa dengan pembelajaran yang tepat dan 
tidak membosankan atau monoton yang akan berakibat pada rendahnya hasil 
belajar siswa,yang tidak sesuai dengan ketuntasan klasikal yang ada.Berbagai 
upaya perlu dilakukan, perbaikan tentang metode pembelajaran dilakukan oleh 
peneliti dengan menggunakan metode diskusi. 
 Berdasarkan kenyataan hasil pengamatan dan observasi sementara di kelas 
III SD Inpres Banpres Posona, pembelajaran dalam hal memahami materi 
kekhasan bangsa Indonesia kurang mencapai hasil yang maksimal baik dari segi 
minat maupun hasil belajar yang telah ditarapkan. Salah satu faktor utamanya 
metode yang digunakan belum tepat, Sehingga perlu digunakan metode yang 
menarik siswa untuk lebih aktif dengan metode diskusi. 
Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan masalah dalam 
penelitian ini yaitu apakah dengan menggunakan metode diskusi dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada pelajaran PKn di kelas III SD Inpres 
Banpres Posona? 
1. Pengertian hasil belajar siswa.  
         Hasil merupakan target yang telah ditetapkan untuk dicapai dalam suatu 
kegiatan atau proses, menurut Dimyati dan Mujiono (2009: 250) bahwa hasil 
merupakan hal yang dapat dipandang dari dua sisi yaitu sisi siswa dan dari sisi 
guru. Dari sisi siswa hasil belajar merupakan tingkat perkembangan mental yang 
lebih baik bila dibandingkan pada saat sebelum belajar. Tingkat perkembangan 
mental tersebut terwujud pada jenis-jenis ranah kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. Sedangkan dari dua sisi guru, hasil belajar merupakan saat 
terselesaikannya bahan pelajaran. 
Pengertian Metode Pembelajaran 
          Metode adalah cara mencapai tujuan setiap kali tatap muka, menurut 
sumiati dan Asra (2008:64) bahwa saat ini metode yang di tetapkan guru banyak 
memungkinkan siswa belajar proses (learning by proses) bukan hanya belajar 
produk.                   
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Belajar produk pada umumnya hanya menekankan pada segi kognitif sedangkan 
belajar proses dapat memungkinkan tercapainya tujuan belajar baik segi kognitif, 
afektif, maupun psikomotorik, oleh karena itu metode pembelajaran diarahkan 
untuk mencapai sasaran tersebut yaitu lebih banyak menekankan pembelajaran 
melalui proses. 
Pengertian Metode Diskusi. 
           Diskusi adalah suatu proses pengelihatan dua atau lebih individu yang 
berintraksi secara verbal dan saling berhadapan muka mengenai tujuan atau 
sasaran yang sudah ditentukan melalui cara tukar menukar informasi, 
mempertahankan pendapat, atau pemecahan masalah. Sedangkan metode diskusi 
adalah suatu cara penyajian bahan pambelajaran dimana guru memberi 
kesempatan kepada siswa (kelompok-kelompok) untuk mengadakan perbincangan 
ilmiah guna mengumpulkan pendapat, membuat kesimpulan atau berbagai 
alternative pemecahan atas suatu masalah Hasibuan dan Mujiono (2008: 20) 
Langkah – langkah metode diskusi menurut JJ. Hasibuan (2004: 20) yakni  
a. Guru mengemukakan masalah yang akan didiskusikan dan memberikan 
pengarahan yang seperlunya mengenai cara- cara pemecahannya. 
b. Guru memimpin siswa, memimpin diskusi (ketua, sekretaris, dan pelopor) 
c. Siswa berdiskusi menurut kelompok, guru mengontrol, menjaga ketertiban 
dan memberikan dorongan. 
d. Tiap kelompok melaporkan hasil diskusi, kemudian ditanggapi oleh 
siswa.Siswa mencatat hasil diskusi. 
Selanjutnya dengan bantuan guru, siswa menyimpulkan materi pelajaran 
agar mudah dipelajari siswa, begitu selesai maka kegiatan terakhir adalah 
mengevaluasi sampai selesai waktunya. 
Hipotesis Tindakan 
          Berdasarkan kajian pustaka yang telah diuraikan dan melihat latar belakang 
Di atas, maka hipotesis tindakan ini adalah dengan menggunakan metode diskusi 
dapat meningkatkan hasil belajar PKn bagi siswa kelas III SD Inpres Banpres 
Posona. 
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II. METODELOGI PENELITIAN 
Rancangan Penelitian 
            Pelaksanaa   penelitian   tindakan   ini   mengikuti   tahap   tindakan   yang  
bersiklus. Tiap siklus dilakukan beberapa tahapan yaitu: (1) Perencanaan 
tindakan, (2) Pelaksanaan tindakan, (3) Observasi, (4) Refleksi. 
Setting dan subjek penelitian 
           Penelitian dilakukan dikelas III SD Inpres Banpres Posona dengan jumlah 
siswa 13 orang siswa, yang terdiri dari 4 siswa laki- laki, 9 siswa perempuan yang 
terdaftar pada tahun 2013/2014. 
Rencana Tindakan 
Perencanaan Tindakan 
          Adapun kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan tindakan adalah: 
a. Menentukan lokasi penelitian, dalam hal ini SD Inpres Banpres Posona. 
b. Menetapkan materi ajar yaitu kekhasan bangsa Indonesia. 
c. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran ( RPP ) 
d. Menyiapkan alat dan bahan/ media pembelajaran yang diperlukan. 
e. Membuat lembar observasi guru dan siswa 
f. Menyiapkan evaluasi akhir tindakan 
Pelaksanaan Tindakan 
            Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini disesuaikan dengan rencana 
pelaksanaan pembelajaran yang telah dirancang 
Observasi 
           Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah melaksanakan observasi 
terhadap guru dan siswa dengan mengunakan lembar observasi yang telah dibuat, 
dengan tujuan untuk mengetahui seluruh kegiatan dan pengaruh – pengaruh yang 
diakibatkan oleh tindakan yang telah dilakukan di dalam kelas. Hasil kegiatan 
observasi ini merupakan dasar dilakukannya refleksi. 
Refleksi 
           Tahap refleksi dilakukan keseluruhan proses pelaksanaan tindakan dan 
hasil pemahaman siswa. Refleksi adalah menganalisis data yang diperoleh dari 
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hasil observasi, evaluasi, catatan lapangan.Tahap refleksi meliputi kegiatan 
memahami, menjelaskan, dan menyimpulkan data. 
Jenis dan Cara Pengumpulan Data 
a.  Jenis Data 
          Jenis data pada penelitian ini yaitu data kuantitatif dan kualitatif. 
1. Data kuantitatif yaitu berupa kemampuan siswa menyelesaikan soal tentang 
materi mengenal kekhasan bangsa Indonesia pada pelajaran PKn yang 
diajarkan dari hasil evaluasi, tes awal dan akhir 
2. Data kuatitatif yaitu data aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran PKn 
serta kesulitan siswa dalam memahami tentang materi mengenal Kekhasan 
bangsa Indonesia. 
b.  Cara Pengumpulan Data 
           Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dengan cara: 
1. Pemberian  tes  atau  evaluasi   
Pemberian tes atau evaluasi sebelum  tindakan, dengan  tujuan  untuk 
mengumpulkan informasi tentang pemahaman awal siswa pada materi 
kekhasan bangsa Indonesia pada pelajaran PKn, sedangkan tes akhir 
dilakukan untuk memperoleh data peningkatan hasil belajar yang dicapai 
siswa. 
2. Observasi 
Observasi yang dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung dengan 
menggunakan lembar observasi, tujuannya untuk mengamati aktivitas guru 
dan siswa, yang melakukan observasi atau observer adalah teman sejawat 
3. Catatan Lapangan 
Catatan ini bersifat umum, yang menyempatangkut tempat penelitian, 
jumlah siswa, guru, sarana, dan prasarana dilokasi penelitian. 
Teknik Analisa Data 
a. Analisis Data Kuantitatif 
        Teknik analisis data yang digunakan dalam menganalisis data kuantitatif 
yang diperoleh dari tes hasil kegiatan pembelajaran siswa menurut KKM SD 
Inpres Banpres Posona. 
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         Presentase daya serap individu =
    	    	         	     	
    	        
	x	100%                                                                                             
Siswa dinyatakan tuntas belajar secara individu jika presentase Daya serap 
individu > 65%. 
         Ketuntasan belajar secara klasikal = 
      	     	    	      	
      	     	          
	x	100% 
Suatu kelas dikatakan tuntas belajar jika presentase ketuntasan belajar klasikal 
sekurang-kurangnya 80 %.  
b.  Teknik Analisa data kualitatif 
         Untuk analisa data hasil observasi kegiatan siswa dalam pembelajaran serta 
observasi guru digunakan prosentase diskriptif. 
          Sangat baik                 = 4  Cukup  = 2 
           Baik                           = 3  Kurang = 1 
Selanjutnya presentase rata-rata dihitung dengan rumus sebagai berikut. 
Ketuntasan belajar secara klasikal = 
      	     	    	      	
      	     	          
	x	100% 
Kriteria Ketumtasan Klasikal                                                                
˃    NR  90%   SANGAT BAIK  
<    NR  90 %  -  70 %     BAIK 
<    NR  70 %  -  50 %     CUKUP 
<    NR   50 %  -  30%     KURANG 
<    NR   30%   -  10%     SANGAT  KURANG  
Indikator Kinerja 
        Hasil daya serap individu minimal 60 % dan ketuntasan klasikal minimal 
70%. Indikator keberhasilan untuk penilaian kinerja adalah jika hasil tes kegiatan 
pembelajaran PKn berada dalam kategori sangat baik. 
 
III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Siklus I  
          Perencanaan yang dilakukan pada siklus I menyusun perangkat 
pembelajaran, merencanakan tujuan pembelajaran, menyiapkan lembar evaluasi 
siswa dan bahan ajar serta instrument penelitian yang meliputi evaluasi akhir 
tindakan, lembar observasi kegiatan guru dan siswa, dengan tujuan meningkatkan 
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hasil belajar siswa pada pelajaran PKn. Strategi yang digunakan dengan 
menggunakan metode diskusi. 
a. Hasil observasi terhadap aktivitas guru dan siswa. 
Menurut pengamat yang mengamati kegiatan siswa dalam pembelajaran 
bahwa secara umum aktivitas siswa dalam pembelajaran dan peneliti dalam 
melaksanakan pembelajaran sudah baik, namun masih ada kekurangan – 
kekurangan yang harus diperhatikan seperti berusaha mengaktifkan siswa dalam 
setiap proses pembelajaran. Terutama dalam hal pengajuan pendapat dan 
pengelolan kelas yang kurang maximal, ini terlihat dari banyaknya siswa yang 
ribut dalam kelas. Hasil observasi terhadap aktivitas siswa kelas III SD Inpres 
Banpres Posona pada pembelajaran PKn dengan materi kekhasan bangsa 
Indonesia oleh pengamat  dengan persentase observasi aktivitas siswa  63,8 %, 
berada dalam kategori cukup, dan aktivitas guru 70,8 % dalam kategori baik. 
b. Hasil Evaluasi Tindakan Siklus I  
Setelah selesai pelaksanaan pembelajaran tindakan siklus I menggunakan metode 
diskusi, kegiatan selanjutnya adalah pemberian evaluasi akhir tindakan kegiatan 
siswa kelas III SD Inpres Banpres Posona dengan pokok bahasan kekhasan 
bangsa Indonesia. Secara ringkas hasil analisis evaluasi siklus I dapat dilihat pada 
Tabel 1.  
                       Tabel 1. Hasil Analisis Evaluasi Tindakan Siklus I 
No Nama  Siswa 
Aspek  Penilaian 
Jml 
Nilai 
Rata 
Rata 
Kreteria 
Ketuntasan 
Minimum (KKM) 
A B C 
Tuntas 
(T) 
Belum 
Tuntas 
(BT) 
1 Hasriyani 70 70 70 210 70 T  
2 Firman 85 80 80 245 81 T  
3 Wyn agus duta 45 50 45 140 46  BT 
4 Zulfan 85 85 85 255 85 T  
5 Vina rita w 60 60 60 180 60  BT 
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6 Renata 75 70 70 215 71 T  
7 Nesa 75 70 70 215 71 T  
8 Nurul hikam 50 50 50 150 50  BT 
9 Dela saputri 70 70 70 210 70 T  
10 Anggi s 80 75 70 225 75 T  
11 Irmawati  60 45 50 155 51  BT 
12 Aufa sikra  80 75 75 230 76 T  
13 Aprilia s 70 75 70 215 71 T  
Jumlah skor  9 4 
Skor maksimal  13  
Persentase  69,2% 30,8% 
Keterangan: Jumlah siswa yang tuntas =  9 dari 13 siswa 
Ketuntasan klasikal  =  
 
  
 100% = 69,2% 
Berdasarkan Tabel 1 ketuntasan klasikal pada siklus I sebesar 69,2 % 
kemampuan siswa dalam pembelajaran PKn dengan meteri kekhasan bangsa 
Indonesia pada kreteria cukup. Hal ini dapat dilihat dari nilai sebagian siswa 
sudah di atas KKM, tetapi ketuntasan klasikal mata pelajaran PKn harus 
memeperoleh 80 % . 
c. Analisis dan Refleksi siklus I  
  Berdasarkan hasil observasi dan evaluasi maka refleksi untuk menelusuri 
kekurangan pada siklus I dan diperbaiki pada tindakan siklus II dari hasil evaluasi 
siklus I belum menunjukan ketuntasan belajar klasikal dan belum memenuhi 
indikator kenerja yang ditetapkan, maka dapat diartikan bahwa pembelajaran 
dengan metode diskusi belum terlaksana dengan baik, maka perlu dilanjutkan 
kembali pada siklus II, dengan cara melakukan perubahan pada posisi tempat 
duduk siswa, lebih memaksimalkan pengelolaan kelas, menjelaskan materi secara 
lebih baik dan memberi penjelasan tentang cara berdiskusi yang benar. 
Siklus II 
           Pelaksanaan siklus II tidak jauh berbeda dengan pelaksanaan siklus I hanya 
saja ada beberapa hal yang dianggap kurang pada siklus I diperbaiki pada siklus II 
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dan disesuaikan pada perubahan yang ingin dicapai, dengan menggunakan metode 
diskusi. Maka peneliti melakukan perubahan pada posisi tempat duduk siswa pada 
kelompok diskusi dengan cara membagi secara seimbang antara siswa yang 
berkemampuan lebih dengan siswa yang berkemampuan kurang.Selain itu peneliti 
juga lebih memaksimalkan pengelolaan kelas dengan cara lebih banyak memberi 
bimbingan pada siswa yang berkemampuan kurang. Peneliti juga memberi 
penjelasan cara berdiskusi yang benar dengan cara menginformasikan kepada 
siswa tentang tujuan dari proses pembelajaran dan menyampaikan materi 
pembelajaran secara lebih baik. 
a. Hasil Observasi Aktivitas Guru dan Siswa Siklus II 
Secara keseluruhan, hasil observasi yang dilakukan selama proses 
pembelajaran menunjukan bahwa proses pembelajaran pada siklus II lebih baik 
dari pada proses pembelajaran pada siklus I. Hal ini terlihat dengan meningkatnya 
keaktifan siswa dalam proses pembelajaran, dengan prosentase  94,4 % dengan 
kreteria sangat baik, dan peneliti telah melaksanakan prosedur pembelajaran yang 
sesuai dengan rencana pembelajaran yang lebih baik dari siklus sebelumnya 
dengan prosentase observasi aktivitas guru 93,7 % dengan kriteria sangat baik, ini 
berarti sudah memenuhi indicator kenerja yang dipersyaratkan  
b. Hasil Analisis Evaluasi Tindakan Siklus II 
Setelah   selesai pelaksanaan   pembelajaran   tindakan   siklus   II    pada 
pelajaran PKn dengan materi kekhasan bangsa Indonesia dengan metose diskusi, 
kegiatan berikutnya adalah memberikan evaluasi pada siswa, yang akan 
menunjukan bahwa kemampuan siswa dalam belajar PKn dapat meningkat pada 
siklus IIdan memperoleh hasil sangat baik, secara ringkas hasil evaluasi siklus II 
dapat dilihat pada tabel 4.6 sebagai berikut: 
Tabel 2. Hasil Analisis Evaluasi Tindakan Siklus II 
No Nama  Siswa 
Aspek  Penilaian 
Jml 
Nilai 
Rata 
Rata 
Kreteria 
Ketuntasan 
Minimum (KKM) 
A B C 
Tuntas 
(T) 
Belum 
Tuntas 
(BT) 
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1 Hasriyani 80 75 70 225 75 T  
2 Firman 90 80 80 250 81 T  
3 Wyn agus duta 65 70 75 210 70 T  
4 Zulfan 85 85 85 255 85 T  
5 Vina rita w 70 70 70 210 70 T  
6 Renata 75 65 70 210 70 T  
7 Nesa 70 70 70 215 70 T  
8 Nurul hikma 65 75 70 210 70 T  
9 Dela saputri 70 75 75 220 73 T  
10 Anggi s 80 80 85 245 81 T  
11 Irmawati  70 70 70 210 70 T  
12 Aufa sikra  80 85 80 245 81 T  
13 Aprilia s 75 75 70 220 73 T  
Jumlah skor  13  
Skor maksimal  13  
Persentase  100 %  
Keterangan: Jumlah siswa yang tuntas  =  13 dari 13 siswa 
Ketuntasan klasikal  =  
  
  
 100% = 100% 
           Dari tabel 4.6 menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada pelajaran PKn 
dengan pokok bahasan kekhasan bangsa Indonesia di kelas III SD Inpres Banpres 
Posona sudah menunjukan hasil yang sangat baik atau sudah berada dalam 
kategori tuntas. Berarti hasil belajar siswa pada pelajaran PKn sudah meningkat. 
c. Analisis dan Refleksi Tindakan Siklus II 
Berdasarkan hasil observasi dan analisis evaluasi pada siklus II di atas, 
maka peneliti menyimpulkan bahwa pembelajaran sudah sesuai dengan rencana  
pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode diskusi yang menjadikan  
hasil belajar siswa dapat meningkat dengan siknifikan, karena menghasilkan 
prestasi belajar yang lebih tinggi karena melalui proses : 
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1. Siswa dapat bersikap aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini bisa terlihat 
pada sikap siswa yang yang sering menjawab pertanyaan yang diberikan 
guru. 
2. Siswa dapat mengembangkan pemikiran mereka sendiri. Hal ini terlihat 
pada interaksi siswa saat melakukan diskusi dengan saling bertukar 
pendapat dan pemikiran yang harus diselesaikan secara bersama. 
3. Siswa mempunyai rasa percaya diri untuk mengeluarkan pendapat mereka 
secara lisan terhadap siswa lainnya. Hal ini terlihat pada sikap siswa yang 
sudah mampu saling bertukar pikiran atau pendapat dengan sesama teman 
dalam kelompok diskusi. 
4. Siswa mempunyai rasa ingin tahu yang lebih tinggi. Hal ini terlihat pada  
sikap siswa yang sudah tidak malu bertanya pada guru atau teman dalam 
proses pembelajaran. 
Dalam pelaksanaan proses pembelajaran dengan menggunakan metode 
diskusi, guru melaksanakan langkah-langkah pembelajaran sebagai berikut: 
1. Kegiatan Awal 
Fase 1: Pengantar 
            Pada fase ini guru terlebih dahulu memulai pelajaran dengan ucapan salam 
Dan mempersiapkan siswa untuk belajar, kemudian guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran dengan memotivasi siswa untuk belajar dengan cara saling 
berinteraksi dengan teman tentang pokok bahasan kekhasan bangsa Indonesia 
pada siklus I. Sedangkan pada siklus II, guru mengingatakan kembali tentang 
cara-cara berdiskusi yang benar. Indikator dan tujuan pembelajaran disampaikan 
diawal kegiatan sesuai dengan materi yang akan diajarkan. Kegiatan awal 
dilakukan kurang lebih 10 menit sebelum masuk pada kegiatan inti. 
2. Kegiatan Inti 
Fase 2: Presentase/ Penyajian 
  Kegiatan fase dua dimulai pada langkah kegiatan inti yang dimulai dengan 
Guru menjelaskan materi pokok tentang kekhasan bangsa Indonesia. Kemudian 
dilanjutkan dengan mengajak siswa memperhatikan penjelasan guru tentang 
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aturan dan langkah- langkah berdiskusi yang benar. Selanjutnya guru menanyakan 
pada siswa jika ada yang belum dipahami oleh siswa. 
3. Kegiatan Akhir 
Fase 3: Latihan Terbimbing 
         Kegiatan yang dilakukan guru pada fase tiga adalah guru mengkoordinir 
Siswa kedalam beberapa kelompok dalam mengerjakan soal, kemudian guru 
menjelaskan kegiatan yang harus dilakukan oleh siswa selama mengerjakan soal 
yang bertujuan agar siswa bekerja sama membahas soal secara kelompok. Guru 
dalam hal ini hanya sebatas mengarahkan dan membimbing langsung pada setiap 
kelompok yang belum mengerti dan mengalami kesulitan, guru juga melakukan 
penilaian siswa dalam rangkan mengetahui kemampuan siswa dalam proses 
pembelajaran. 
Kegiatan Penutup 
Guru dan siswa menyimpulkan hasil diskusi yang telah dilakukan, kemudian 
menanyakan kembali kepada siswa tentang materi yang belum dimengerti. 
Berdasarkan hasil analisis aktivitas guru dan siswa proses  pembelajaran 
diperoleh gambaran bahwa dengan menerapkan metode diskusi, mampu 
meningkatkan aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran, yang mana 
guru sebagai fasilitator lebih banyak memberi kesempatan kepada siswa agar 
lebih aktif. Adapun pembelajaran dilaksanakan dengan suasana yang 
menyenangkan sehingga tercipta proses pembelajaran yang efektif. Aktivitas 
tersebut sesuai dengan metode yang dipakai yaitu diskusi. Dengan demikian dapat 
dipahami bahwa materi yang disampaikan dengan menggunakan metode diskusi 
yang tepat dapat menarik minat belajar siswa, hal tersebut menimbulkan sikap 
positif terhadap pembelajaran dan membuat pembelajaran lebih menyenangkan. 
           Pada Pembelajaran siklus I berdasarkan evaluasi akhir tindakan diperoleh 9 
siswa yang tuntas dari 13 jumlah siswa dengan presentase ketuntasan klasikal 69,2 
% dan yang belum tuntas sebanyak 4 siswa dengan presentase 30,7 % , yang 
seharusnya ketuntasan klasikal yang diperoleh pada pembelajaran PKn adalah 70   
maka dapat dilihat bahwa nilai yang diperoleh siswa belum mencapai KKM. 
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           Hasil yang diperoleh pada siklus II telah mengalami peningkatan. Hal itu 
tejadi karena kekurangan dan ketidak berhasilan pembelajaran sudah bisa 
diminimalkan sehingga memperoleh peningkatan hasil evaluasi belajar pada 
siklus II, diperoleh 13 siswa yang tuntas dari semua siswa yang ada berjumlah 
13orang, sehingga diperoleh peningkatan yang sangat bagus dengan ketuntasan 
klasikal 100%. Hal ini menunjukkan keberhasilan pembelajaran PKn dengan 
metode diskusi. 
            Pada dasarnya pembelajaran dengan menggunakan metode diskusi cukup 
baik untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada pelajaran PKn. Hal ini 
ditunjukkan pada persentase ketuntasan klasikal tes akhir siswa dari siklus I dan 
siklus II mengalami peningkatan. 
 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan dalam 
dua siklus dengan menggunakan metode diskusi pada siswa kelas III SD Inpres 
Banpes Posona, dalam kegiatan pembelajaran pendidikan kewarganegaraan 
dengan materi pokok kekhasan bangsa Indonesia dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut:  
1. Bahwa metode diskusi dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada 
pelajaran PKn pada siswa kelas III SD Inpres Banpres Posona. 
2. Kemampuan belajar siswa pada pelajaran PKn di SD Inpres Banpres Posona 
juga meningkat yaitu terlihat dengan peningkatan ketuntasan klasikal dari 
siklus I  69,2%  meningkat menjadi 100%  pada siklus II. Peningkatan juga 
terlihat pada siswa yang lebih aktif dalam proses pembelajaran, siswa jug 
menjadi lebih kreatif dalam memecahkan soal atau masalah pelajaran. 
Selain itu juga interaksi antara siswa yang satu dengan yang lain juga lebih 
baik, siswa juga mempunyai pengalaman mengeluarkan pendapatnya dalam 
suatu diskusi kelompok seingga membentuk karakter siswa yang disiplin, 
berani, dan bertanggung jawab.      
Saran 
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Berdasarkan kesimpulan di atas, dalam rangka perbaikan tindakan serta 
peningkatan kualitas pembelajaran PKn dapat meningkat dan maju di sekolah. 
Penulis mengemukakan saran sebagai berikut: 
1. Bagi guru 
Diharapkan pembelajaran PKn hendaknya menggunakan metode diskusi 
dalam proses pembelajaran, agar siswa lebih aktif dalam mengikuti 
pelajaran. 
2. Bagi siswa 
Diharapkan siswa dapat menumbuhkan kedisiplinan dalam mengikuti proses 
pembelajaran agar prestasi yang dicapai lebih maksimal. 
3. Bagi sekolah 
Bagi pihak sekolah diharapkan untuk memberikan sarana pembelajaran 
yang lengkap. 
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